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Pemilu legislatif 2014-2019 di kota Banda Aceh berlangsung secara demokratis dan diikuti oleh 1.259 calon legislatif untuk DPRA
dan 454 calon legislatif untuk DPRK. Dari sejumlah calon anggota legislatif yang terdaftar dalam pileg 2014-2019, terdapat
fenomena politik yang mana keuchik sebagai kepala pemerintahan gampong juga ikut mendaftar menjadi calon anggota legislatif.
Pencalonan 9 keuchik (10%) dari total 90 gampong di Kota Banda Aceh menunjukkan tingkat keinginan seseorang untuk
menduduki jabatan yang lebih tinggi semakin besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
keuchik mencalonkan diri menjadi anggota legislatif serta mengetahui kebijakan pemerintah yang dalam hal ini Komisi Independen
Pemilihan (KIP) terhadap pencalonan keuchik menjadi anggota legislatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian lapangan dan kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan melalui wawancara dengan  informan dan dokumen-dokumen
penting dari KIP Kota Banda Aceh, sedangkan penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku teks, peraturan
perundang-undangan, dan bahan-bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor yang melatarbelakangi keikutsertaan keuchik dalam pencalonan diri menjadi anggota legislatif pada pemilu 2014-2019
terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal yang terdiri dari pengembangan diri dan kemampuan, ruang lingkup kerja yang luas dan
tingkat kepercayaan diri yang tinggi untuk dapat bersaing dengan caleg-caleg lain. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari dukungan
penuh dari partai pengusung dan dukungan dari masyarakat dan perangkat gampong. Kebijakan yang menjadi ketetapan serta
keharusan bagi keuchik yang akan mencalonkan diri menjadi anggota legislatif adalah melakukan pengunduran diri terlebih dahulu
dari jabatannya serta melampirkan bukti tertulis dari pengunduran diri tersebut. Kepada keuchik diharapkan tetap menjalankan
tugas dan fungsinya dengan baik dan berorientasi kepada kepentingan masyarakat umum. Kepada masyarakat diharapkan dapat
memilih sesuai dengan hati nurani tanpa ada intimidasi dari pihak lain.
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